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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Bengkel Las Sandi Agus, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

a. Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh bahwa pekerja 1 (Tristanto) memiliki 

skor 68 dengan risiko keluhan muskuloskeletal sedang, pekerja 2 (Iswandi) 

memiliki skor 78 dengan risiko keluhan muskuloskeletal tinggi, pekerja 3 

(Yanrizal) memiliki skor 79 dengan risiko keluhan muskuloskeletal tinggi, dan 

pekerja 4 (Kamil) memiliki skor 77 dengan risiko keluhan muskuloskeletal 

tinggi.  

b. Berdasarkan analisis postur kerja dengan worksheet REBA diperoleh skor 

untuk masing-masing pekerjaan, yaitu pekerjaan mengelas velg dengan skor 

final 9 (level high risk), pekerjaan membuka ban dengan skor final 4 (level 

medium risk), pekerjaan mengisi angin dengan skor final 8 (level high risk), 

pekerjaan membubut dengan skor final 4 (level medium risk), dan pekerjaan 

mengelas benda yang besar dengan skor final 8 (level high risk).  

c. Berdasarkan analisis 6S maka ditemukan beberapa permasalahan yaitu 

peralatan kerja yang berantakan (belum dipilah, dirapikan, dan dibersihkan) 

karena pekerja tidak merawat kebersihan area kerja pengelasan dan belum 

memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja baik dari segi postur kerja 

maupun dari cara kerja. 

d. Penerapan usulan perbaikan area kerja pengelasan yang dilakukan dengan 

metode 6S, yaitu: 

1. Melakukan pemilahan barang yang perlu dan tidak perlu pada area kerja 

pengelasan. 

2. Menyediakan rak terdekat di area kerja dan pemberian label batas 

penyimpanan barang. Ukuran rak (660x1660x2020) mm. 

3. Menyediakan tempat sampah, gantungan kabel, dan alat penyimpanan 

kawat las untuk menjaga kebersihan area kerja. 

4. Memberikan jadwal piket dan checklist kebersihan agar pekerja merawat 

kebersihan area kerja.  

5. Memberikan instruksi kerja agar empat aspek sebelumnya dijalankan 

dengan rajin. 
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6. Memberikan saran untuk menyediakan fasilitas meja untuk memperbaiki 

posisi kerja dan instruksi untuk menjaga kesehatan dan keselamatan kerja 

berupa penggunaan APD dan saran menyediakan APAR. 

e. Usulan perbaikan postur kerja yang diimplementasikan berupa: 

1. Rancangan fasilitas meja sesuai data antropometri pekerja bengkel yang 

berukuran tinggi meja 77 cm (tinggi siku duduk + tinggi popliteal), ukuran 

lebar meja 66 cm (jangkauan tangan) sehingga mengubah posisi kerja 

pengelasan dari jongkok menjadi berdiri. 

2. Perbaikan metode kerja pengisian angin ban dari posisi jongkok menjadi 

berdiri dengan meletakkan ban di alat pemasangan ban. 

3. Perbaikan metode kerja pengelasan kerja yang besar dari posisi jongkok 

menjadi posisi berdiri serta penggunaan dingklik untuk posisi duduk. 

f. Berdasarkan hasil analisis postur kerja setelah menggunakan fasilitas meja 

diketahui bahwa terdapat penurunan level risiko dari high risk menjadi medium 

risk yang ditunjukkan pada penurunan final skor pada pekerjaan mengelas velg 

dari skor 9 menjadi 4 dan mengisi angin ban dari skor final 8 menjadi 3.  

6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan 

adalah bagi bengkel, agar pemilik dan pekerja dapat menjalankan perbaikan yang 

sudah diusulkan supaya tercipta kondisi kerja yang mendukung untuk bekerja 

secara nyaman. Untuk usulan-usulan yang belum diterapkan, seperti 

menyediakan rak sesuai ukuran antropometri untuk bagian pengelasan, supaya 

segera diterapkan untuk menjaga kerapian area kerja. Sedangkan untuk penelitian 

selanjutnya penulis menyarankan untuk melakukan evaluasi atau audit 6S untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dari usulan yang sudah diterapkan.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Karyawan Bengkel Las Sandi 
Agus sering mengalami 

keluhan sakit pinggang dan 
leher saat bekerja dan dapat 

mengganggu pekerjaan 

Karyawan Bengkel Las Sandi 
Agus sering mengalami 

keluhan sakit pinggang dan 
leher saat bekerja dan dapat 

mengganggu pekerjaan 

Pekerja mengalami 
keluhan musculoskeletal

Pekerja mengalami 
keluhan musculoskeletal

Postur kerja yang tidak 
ergonomis

Postur kerja yang tidak 
ergonomis

Fasilitas kerja masih 
kurang memadai pada 

pekerjaan las

Fasilitas kerja masih 
kurang memadai pada 

pekerjaan las

Melakukan pekerjaan 
mengangkat, jongkok, 

membungkuk

Melakukan pekerjaan 
mengangkat, jongkok, 

membungkuk
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Lampiran 2 

KUESIONER ALAT UKUR KELELAHAN KERJA FISIK  

DENGAN NORDIC BODY MAP 

A. DATA UMUM 

(Tulislah identitas Saudara dan coret yang tidak perlu) 

1. Nama Responden  :  

2. Usia    : tahun 

3. Jenis kelamin    : [  ] Laki-laki [  ] Perempuan 

4. Lama Kerja   : tahun 

5. Jenis pekerjaan  :  

6. Posisi Kerja   :  

7. Apakah Anda merasa nyeri otot saat bekerja? Ya atau Tidak. Jika 

Tidak, apakah Anda merasa nyeri otot setelah bekerja? Ya atau 

Tidak.  

B. KUESIONER BODY MAP 

(Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda (√) pada kolom 

disamping pertanyaan yang sesuai dengan kondisi/perasaan Saudara) 

 

A : Tidak Sakit (1) B : Agak Sakit (2) 

C : Sakit (3)  D : Sakit Sekali (4)
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Lampiran 3. 

Lembar Pengambilan Data Postur Tubuh Pekerja 

Hari/Tanggal : 

Pekerja: 

No Pekerjaan Bagian Tubuh Sudut 

1  Leher   

Punggung  

Kaki  

Lengan atas  

Lengan bawah  

Pergelangan tangan  

    

2  Leher   

Punggung  

Kaki  

Lengan atas  

Lengan bawah  

Pergelangan tangan  

    

3  Leher   

Punggung  

Kaki  

Lengan atas  

Lengan bawah  

Pergelangan tangan  

    

4  Leher   

Punggung  

Kaki  

Lengan atas  

Lengan bawah  

Pergelangan tangan  

    

5  

 

Leher   

Punggung  

Kaki  

Lengan atas  

Lengan bawah  

Pergelangan tangan  
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Lampiran 4.  

Form Pengambilan Data Ukuran Tubuh (Antropometri) Pekerja 

 

Data Antropometri Pekerja 1 Pekerja 2 Pekerja 3 Pekerja 4 
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Lampiran 5. 
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Lampiran 6.  
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Lampiran 7. 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9. 
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Lampiran 10. 
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Lampiran 11. 
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Lampiran 12. 

Sosialisasi Awal dan Pengenalan Metode 6S 

1. Konsep 5S adalah: konsep yang mengajarkan tentang pola kedisiplinan yang 

dilakukan terus-menerus.  

2. Tujuan penerapan 5s: 

a. Melakukan perubahan terhadap moral kerja 

b. Keselamatan kerja 

c. Efisiensi kerja 

3. Aspek 5S: 

a. Seiri (Ringkas): memilah dan menyingkirkan barang-barang yang tidak 

diperlukan, sehingga barang yang ada di area kerja hanya barang yang 

dibutuhkan saja. 

Metode Tujuan 

Menentukan dan memisahkan barang 

yang diperlukan dan tidak diperlukan. Membuat area kerja terlihat lebih rapi 

dan mengurangi waktu terbuang untuk 

mencari barang yang diperlukan. 

Mengumpulkan barang sesuai jenis. 

Membuang barang yang sudah tidak 

digunakan selama 1 tahun terakhir. 

 

b. Seiton (Rapi): barang-barang diletakan sesuai posisi yang ditetapkan sehingga 

barang mudah ditemukan dan mudah diidentifikasi dengan posisi yang 

ergonomis.  

Metode Tujuan 

Menetapkan tempat penyimpanan 

barang. Mengurangi kesalahan tempat 

penyimpanan barang. Memberikan label sebagai batas 

penyimpanan barang. 

 

c. Seiso (Resik): membersihkan barang dan area kerja sehingga kondisi terjaga 

baik dan bersih. 
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Metode Tujuan 

Membuat jadwal piket karyawan 
Menciptakan area kerja yang bersih 

dan rapi 
Membuat daftar periksa kebersihan 

area kerja 

 

d. Seiketsu (Rawat): standarisasi proses untuk memastikan 3S sebelumnya 

berjalan lancar. 

Metode Tujuan 

Membuat checklist kebersihan 
Meningkatkan efisiensi dan 

kedisiplinan kerja 
Membuat poster untuk mengingatkan 

karyawan agar menjaga kebersihan 

 

e. Shitsuke (Rajin): memelihara seluruh tahapan 6S 

Metode Tujuan 

Membuat poster tahapan 5S 
Mendorong karyawan untuk terbiasa 

melakukan pekerjaan dengan 

memasukkan konsep 6S 

Memberikan penghargaan kepada 

karyawan yang konsisten menerapkan 

6S 

 

f. Safety: menjaga kesehatan dan keselamatan kerja 

Metode Tujuan 

Memberi arahan untuk menjaga 

keselamatan saat bekerja contohnya 

poster memakai APD. 
Agar kesehatan dan keselematan 

karyawan dapat terjaga. 
Memberi contoh posisi bekerja yang 

benar. 
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Kegiatan sederhana yang mulai bisa diterapkan dan dilakukan: 

Aspek Tujuan 

Ringkas. Mensortir barang yang perlu dan tidak perlu di area las 

Rapi Menyimpan barang/ peralatan las yang sedang tidak dipakai 

Resik Melaksanakan pembersihan secara rutin setiap hari sesuai 

jadwal piket 

Rawat Melakukan pembersihan sesuai checklist yang sudah 

disediakan 

Rajin Mengikuti dan menjalankan aspek 5S dengan sungguh-

sungguh 

Sehat Melakukan arahan kerja dengan menggunakan meja dan APD 

saat mengelas  
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Lampiran 13.  
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